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ABSTRACT 
 

Introduction: Nanofill composite resin with its filler particle 0.005-0.1 µm can have better 

polishing result so that as a restoration it is more resistant towards staining that is susceptible to 

occur by the exposure to food and beverage. Polishing is done to improve the color stability of 

composite resin. Polishing techniques can be divided into one-step technique and multi-step 

technique. One of the staining agents, green tea tannin can cause discoloration in composite 

restoration. Objective: This research determine the effect of polishing techniques on the color 

change of nanofill composite resin after green tea immersion. Methods: The sample used was 

nanofill composite resin with the diameter of 10 mm and thickness of 2 mm. Samples were 

divided into 2 groups, 10 samples with one-step polishing technique and 10 samples with 

multi-step polishing technique. Samples were soaked in distilled water for 24 hours at 37oC 

and initial color measurements were taken. The treatment was given by immersing the samples 

in  green tea solution for 5x24 hours at 37°C incubator. Measurements of the samples final 

color after the treatment were done after the fifth day. Results: One-step and multi-step 

polishing techniques affect the overall color value of the nanofill composite resin after 

treatment. The multi-step technique group had lower overall color value than the one-step 

technique (p=0.00). There were significant differences in the L, C, and H values after treatment 

with one-step and multi-step groups (p<0.05). Conclusion: The multi-step polishing technique 

produced better roughness reduction with the result that less color change. 
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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Resin komposit nanofil dengan ukuran filler 0,005-0,1µm dapat memiliki hasil 

pemolesan yang lebih baik sehingga restorasi lebih tahan terhadap staining yang rentan terjadi 

karena oleh paparan makanan dan minuman. Pemolesan dilakukan dalam upaya meningkatkan 

stabilitas warna resin komposit. Teknik pemolesan dapat dibagi menjadi teknik one-step dan 

teknik multi-step. Salah satu staining agent, tanin pada teh hijau dapat menyebabkan perubahan 

warna pada restorasi komposit. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

teknik pemolesan terhadap perubahan warna resin komposit nanofil pasca perendaman teh 

hijau. Metode: Sampel yang digunakan adalah resin komposit nanofil dengan diameter 10 mm 

dan ketebalan 2 mm. Pembagian sampel ke dalam 2 kelompok, yaitu 10 sampel dengan teknik 

pemolesan one-step dan 10 sampel dengan teknik pemolesan multi-step. Sampel direndam 

dalam akuades selama 24 jam dengan suhu 37oC dan dilakukan pengukuran warna awal. 

Perlakuan diberikan dengan melakukan perendaman sampel dalam larutan teh hijau selama 

5x24 jam pada inkubator 37oC. Pengukuran warna akhir sampel dilakukan setelah hari ke-5. 

Hasil: Terdapat pengaruh teknik pemolesan terhadap nilai keseluruhan warna resin komposit 

nanofil sesudah perlakuan antar kelompok one-step dan multi-step. Kelompok teknik multi-

step mengalami penurunan nilai keseluruhan warna lebih rendah dibandingkan teknik one-step 

(p=0,00). Terdapat perbedaan bermakna pada nilai L, C, dan H sesudah perlakuan antar 

kelompok one-step dan multi-step (p<0,05). Kesimpulan: Teknik pemolesan multi-step 

menghasilkan penurunan kekasaran lebih baik, sehingga perubahan warna yang terjadi lebih 

rendah.  

PENDAHULUAN 

 

Restorasi gigi yang tahan lama, kuat dan estetis 

memiliki aspek penting dalam dunia kedokteran gigi.1 

Resin komposit memiliki warna yang menyerupai gigi 

asli sehingga sering digunakan untuk menggantikan 

struktur gigi yang hilang, serta memodifikasi warna dan 

bentuk gigi untuk meningkatkan estetika wajah.2 

Perkembangan nanoteknologi dalam dunia kedokteran 

gigi, menghasilkan resin komposit yang memiliki skala 

nano dengan ukuran filler 0,005-0,1µm.3,4 Partikel filler 

nano pada resin komposit nanofil mengisi ruang 

interstisial antar partikel filler yang meningkatkan sifat 

mekanis dan menghasilkan hasil pemolesan yang lebih 

baik dibanding resin komposit lain, sehingga didapatkan 

suatu restorasi yang tahan lama.5 

 

Staining dan diskolorasi adalah salah satu penyebab 

utama pasien mengganti restorasi kompositnya.6 Studi 

menunjukkan dalam perkembangan bahan restorasi 

selama beberapa tahun terakhir, stabilitas warna resin 

komposit masih menjadi masalah utama.7 Stabilitas 

warna restorasi penting dipertahankan tidak hanya di 

awal penumpatan tetapi juga untuk jangka waktu yang 

lama.8 Perubahan warna resin komposit disebabkan oleh 

adanya faktor intrinsik dan ekstrinsik.7 Faktor intrinsik 

disebabkan oleh proses oksidasi dan hidrolisis matriks 

dalam resin komposit serta reaksi kimia antara matriks 

dan filler.8 Faktor ekstrinsik berhubungan dengan tingkat 

kebersihan mulut serta penyerapan warna oleh paparan 

makanan, minuman, dan kebiasaan merokok.6 Beberapa 

studi menunjukkan, konsumsi anggur merah, kopi, dan 

teh menyebabkan perubahan warna pada resin 

komposit.9,10 

 

Minuman teh hijau atau Camellia sinensis memiliki 

nilai konsumsi harian paling tinggi di Asia. Studi 

menunjukkan dari 20% dari total 2,5 juta ton daun teh 

yang diproduksi setiap tahunnya adalah teh hijau.11 Kadar 

katekin teh hijau di Indonesia dengan manfaat 

antibakteri, antidiabetik, anti-HIV, antiaging, dan 

antiinflamasi lebih baik dibanding negara lain, yaitu 

sebesar 11,60%.12 Keyakinan penduduk manula akan 

manfaat kesehatan teh menjadi daya tarik kuat 

permintaan teh dan mendorong penjualan produk teh 

hijau.13 Teh memiliki kandungan tanin atau zat polifenol 

yang merupakan antioksidan, antimikroba, dan 

merupakan staining agent. Hal ini menyebabkan 

tingginya kemungkinan restorasi mengalami perubahan 

warna.14,15 

 

Permukaan restorasi yang halus merupakan salah 

satu faktor penting dalam menghasilkan restorasi yang 

tahan lama. Restorasi komposit dengan permukaan yang 

kasar akibat pemolesan dan finishing yang kurang tepat 

dapat menyebabkan akumulasi plak, gingivitis, 

diskolorasi gigi, karies sekunder, dan berkurangnya 

estetika restorasi.16 Pemolesan menghasilkan permukaan 

resin komposit yang lebih kuat, keras, tahan aus, dan 

permukaan yang lebih estetis.17 Bahan pemolesan yang 

umum digunakan meliputi bur karbid, bur diamond, 

stone, disk abrasif, strip, pasta, rubber cup, dan wheel 

abrasif.18 Teknik pemolesan dapat dibagi menjadi teknik 

one-step  dan  multi-step. Teknik one-step merupakan 

teknik penghalusan permukaan restorasi dengan 1 jenis 

bahan poles.1 Teknik multi-step dilakukan dengan 

menggunakan bahan poles dengan tingkat kekasaran 

tinggi sampai rendah.17  
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Penelitian sebelumnya membuktikan pemolesan 

dengan teknik pemolesan one-step mengalami perubahan 

warna yang lebih besar dibandingkan teknik multi-step. 

Pemakaian disk abrasif yang diikuti pasta (multi-step) 

menunjukkan perubahan warna yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan pemakaian disk abrasif saja (one-

step) setelah dilakukan perendaman pada larutan kopi 

selama 48 jam.19 Penelitian lain membuktikan hal yang 

sebaliknya, teknik pemolesan multi-step menghasilkan 

kekasaran permukaan yang lebih tinggi dibanding teknik 

pemolesan one-step.20 Permukaan yang kasar memudah-

kan terjadinya perubahan warna.16 Dibutuhkan penelitian 

lebih lanjut dalam membuktikan pengaruh teknik 

pemolesan terhadap perubahan warna restorasi. 

Penelitian mengenai pengaruh teknik pemolesan pada 

perubahan warna resin komposit yang dilakukan 

perendaman teh hijau masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan menguji pengaruh teknik pemolesan 

resin komposit nanofil terhadap perubahan warna setelah 

perendaman teh hijau.   

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Dental Material and 

Testing Center of Research Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Trisakti. Penelitian merupakan eksperimental 

laboratorik  dengan mengguna-kan desain pre dan post 

test untuk melihat pengaruh teknik pemolesan terhadap 

perubahan warna resin komposit nanofil. Penelitian 

menggunakan resin komposit nanofil (Z350 XT shade A3 

Body, 3M ESPE, United States, LOT NA08308) dengan 

diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm. Sampel yang 

digunakan berjumlah 20 sampel pada keseluruhan 2 

kelompok sampel. Kelompok I dengan jumlah 10 sampel 

dilakukan teknik pemolesan one-step menggunakan bur 

disk rubber (OptraPol, Ivoclar Vivadent, Liechtenstein). 

Kelompok II dengan jumlah 10 sampel dilakukan teknik 

pemolesan multi-step menggunakan bur disk abrasif 

aluminium oksida (Eve Diacomp Plus Twist, EVE Ernst 

Vetter, Germany).  

 

Penelitian diawali dengan pembuatan sampel 

penelitian menggunakan cetakan stainless steel dan 

dilakukan light curing selama 40 detik. Sampel yang 

telah jadi kemudian dilakukan proses pemolesan di atas 

timbangan digital dengan kecepatan 10,000 rpm. Gerakan 

pada pemolesan adalah gerakan dari kanan ke kiri 

sebanyak 15 kali pemolesan. Handpiece stand digunakan 

untuk menjaga tekanan pemolesan tetap stabil, yaitu 200g 

pada kelompok teknik pemolesan one-step dan 30g pada 

kelompok teknik pemolesan multi-step berdasarkan 

instruksi pemakaian dari setiap bur poles. Kelompok I, 

sebanyak 10 sampel dilakukan pemolesan teknik one-step 

dengan menggunakan bur disk rubber. Pada kelompok II 

dengan jumlah 10 sampel dilakukan pemolesan teknik 

multi-step menggunakan bur disk aluminium oksida 

dengan dua tingkat kekasaran, yaitu sedang dan halus.  

perendaman sampel dilakukan dalam larutan akuades 

dilakukan selama 24 jam yang disimpan di inkubator 

dengan suhu 37oC. Setelah perendaman dalam larutan 

akuades, dilakukan pengukuran warna awal sampel  

dengan menggunakan alat spektrofotometer (Easyshade® 

V, VITA, Germany). Sampel diberikan perlakuan berupa 

perendaman dalam larutan teh hijau selama 5x24 jam. 

Larutan teh hijau dibuat dengan mencampurkan 2g bubuk 

teh hijau dengan air 200 mL bersuhu 100oC selama 5 

menit. Suhu larutan teh hijau kemudian ditunggu hingga 

sesuai dengan suhu rongga mulut, yaitu ± 37oC.  Sampel 

yang telah diberikan perlakuan diangkat satu persatu 

menggunakan pinset dan dibilas dengan akuades selama 

5 detik. Kemudian sampel dikeringkan dengan absorbent 

paper. Pengukuran warna akhir sampel yang telah 

diberikan perlakuan berupa perendaman larutan teh hijau 

dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometer.  

 

Analisis  Statistik 

 

Data penelitian ini adalah data parametrik, maka dari 

itu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas Saphiro 

Wilk digunakan karena jumlah sampel kurang dari 50 

buah. Data terdistribusi normal dengan tingkat 

kemaknaan (p>0,05) maka analisis data menggunakan uji 

t (SPPS, IBM, Armonk, NY). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data, metode analisis 

data yang dilakukan adalah uji t tidak berpasangan. Tabel 

1 menunjukkan nilai keseluruhan warna kelompok resin 

komposit nanofil dengan teknik pemolesan one-step. 

Tabel 2 menunjukkan nilai keseluruhan warna dari 

kelompok resin komposit nanofil dengan teknik 

pemolesan multi-step. 

 

Hasil deviasi warna sebelum dan sesudah dilakukan 

perendaman teh hijau didapat dalam bentuk nilai 

keseluruhan warna gigi (E), lightness atau value (L), 

chroma (C), dan hue (h). Nilai E menggambarkan nilai 

keseluruhan warna permukaan sampel resin komposit 

nanofil. Semakin besar nilai ΔE maka semakin besar 

perubahan warna. Nilai L merupakan tingkat kecerahan 

suatu objek, semakin tinggi nilai L maka semakin cerah 

warna suatu objek dan semakin rendah nilai L akan 

semakin gelap warna suatu objek. Nilai C menentukan 

tinggi dan rendahnya kepekatan warna suatu objek, 

sedangkan h menentukan derajat warna ke arah 

kekuningan h(+) atau kemerahan h(-). Terdapat 

perubahan warna pada sampel kelompok teknik one-step 

dan multi-step yang dapat dilihat pada Tabel 3 dan 

Gambar 1. Tabel 4 menunjukkan perbedaan bermakna 

pada nilai rata-rata E, L, C, dan h sesudah perlakuan 

dengan nilai p antar kelompok one-step dan multi-step 

menunjukkan kurang dari 0,05. Kelompok teknik 

pemolesan  one-step  mengalami penurunan  nilai  E atau 

23 

Journal of Indonesian Dental Association 2021 4(1), 21-27  Batihalim CN, et al. 



nilai keseluruhan warna lebih besar dibandingkan teknik 

pemolesan multi-step. Peningkatan nilai L, C, dan h 

kelompok teknik pemolesan one-step lebih besar 

dibandingkan pada teknik pemolesan multi-step.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. A. Sampel sebelum perlakuan, B. Sampel 

sesudah perlakuan berupa perendaman teh hijau 

 

Tabel 1. Nilai keseluruhan warna sampel dengan teknik 

one-step sebelum dan sesudah perendaman teh hijau 

menggunakan spektrofotometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E : Nilai keseluruhan warna 

 

Tabel 2. Nilai keseluruhan warna sampel dengan teknik 

multi-step sebelum dan sesudah perendaman teh hijau 

menggunakan spektrofotometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E : Nilai keseluruhan warna 

 

 

Tabel 3. Analisis statistik nilai rata-rata keseluruhan 

warna resin komposit nanofil dengan uji t-berpasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*signifikansi p< 0,05 

 E : Nilai keseluruhan warna 

 L : Tingkat kecerahan 

 C : Kepekatan warna  

 h : Kekuningan h(+) atau kemerahan h(-) 

 

Tabel 4. Analisis statistik nilai rata-rata keseluruhan 

warna resin komposit nanofil dengan uji t tidak 

berpasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*signifikansi p< 0,05 

 E : Nilai keseluruhan warna 

 L : Tingkat kecerahan 

 C : Kepekatan warna  

 h : Kekuningan h(+) atau kemerahan h(-) 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

teknik pemolesan terhadap perubahan warna resin 

komposit nanofil pasca perendaman dalam teh hijau. 

Resin komposit nanofil packable pada penelitian ini 

memiliki kandungan filler tinggi sebesar 78,5% yang 

menyebabkan tingkat penyusutan resin komposit ini 

rendah. Resin komposit rentan terhadap staining sehingga 

24 

A B 

Sampel 
Sebelum Sesudah 

Shade E Shade E 

1 4M1 C2 3,3 4M1 C3 0,2 

2 4M1 C2 3,3 4M1 C3 0,3 

3 4M1 C2 3,1 4M1 C3 0,2 

4 4M1 C2 3,8 4M1 C3 0,6 

5 4M1 C2 3,5 4M1 C3 1,0 

6 4M1 C2 3,4 3M1 C3 0,6 

7 4M1 C2 3,3 4M1 C3 0,5 

8 4M1 C2 3,4 4M1 C3 0,7 

9 4M1 C2 3,4 4M1 C3 0,4 

10 4M1 C2 3,4 4M1 C3 1,1 

Sampel 
Sebelum Sesudah 

Shade E Shade E 

1 4M1 C2 3,2 4M1 C3 1,1 

2 4M1 C2 3,8 4M1 C3 0,9 

3 4M1 C2 3,3 4M1 C3 1,8 

4 4M1 C2 3,5 4M1 C3 1,4 

5 4M1 C2 3,8 4M1 C3 1,4 

6 4M1 C2 3,2 3M1 C3 1,6 

7 4M1 C2 3,0 4M1 C3 0,8 

8 4M1 C2 3,7 4M1 C3 1,4 

9 4M1 C2 3,4 4M1 C3 1,2 

10 4M1 C2 3,3 4M1 C3 1,0 

Kelompok Teknik Rata-rata Nilai p 

One-Step E sebelum-

sesudah 
2,83 0,00* 

L sebelum-

sesudah 
-2,81 0,00* 

C sebelum-

sesudah 
-1,70 0,00* 

h sebelum-

sesudah 

 

-0,02 0,93 

Multi-Step E sebelum-

sesudah 
2,16 0,00* 

L sebelum-

sesudah 
-3,24 0,00* 

C sebelum-

sesudah 
-0,91 0,00* 

h sebelum-

sesudah 
-0,58 0,00* 

  

  

  

One-Step Multi-Step 
Nilai p 

Mean SD Mean SD 

E  sesudah  0,56 0,31  1,26 0,32 0,00* 

L  sesudah  0,09 0,50  0,48 0,23 0,04* 

C  sesudah -0,27 0,25 -1,07 0,25 0,00* 

h  sesudah  0,05 0,60  0,72 0,30 0,01* 
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stabilitas warna dalam jangka panjang kurang terjamin.1 

Beberapa penelitian membuktikan kandungan asam pada 

komposisi makanan dan minuman dapat menyebabkan 

perubahan warna bahan restorasi estetik.9,21 

 

Periode waktu perendaman pada penelitian ini adalah 

5 hari yang mewakili konsumsi teh hijau selama 5 tahun. 

Hal ini berdasarkan ketahanan aus restorasi resin 

komposit adalah dalam 5 tahun.22 Pemilihan periode ini 

berdasarkan survei konsumsi teh adalah 4 gelas teh setiap 

hari dengan durasi satu menit. Setiap harinya orang 

minum teh dengan total 4 menit.1 Lama waktu 

perendaman teh hijau berdasarkan perhitungan terdapat 

24 jam atau 1.440 menit dalam waktu 1 hari. Waktu 

1.440 menit apabila dibagi 4 menit waktu minum teh 

adalah 360 hari atau 1 tahun, maka setiap 24 jam 

perendaman sampel dalam larutan teh akan sesuai dengan 

satu tahun konsumsi teh.11  

 

Staining dapat dikurangi dengan proses finishing dan 

polishing. Permukaan yang halus akan memantulkan 

cahaya lebih teratur dan menghasilkan warna yang lebih 

muda.23 Filler partikel nano pada resin komposit nanofil 

terdiri dari nanomer dan nanocluster. Bagian yang ikut 

terangkat pada proses pemolesan adalah nanomer atau 

partikel nano tunggal. Nanocluster tidak ikut terangkat 

dari matriks resin sehingga hasil pemolesan pada resin 

komposit nanofil lebih baik.24  

 

Pengukuran warna sampel resin komposit dilakukan 

sebelum dan sesudah dilakukan perendaman dalam teh 

hijau. Hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan 

nilai keseluruhan warna atau nilai E pada sampel dengan 

teknik pemolesan one-step dan sampel dengan teknik 

pemolesan multi-step pasca perendaman. Analisis data 

menggunakan uji t tidak berpasangan menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna antara nilai keseluruhan 

warna atau nilai E kelompok sampel one-step dan 

kelompok sampel multi-step pasca perendaman dalam teh 

hijau (Tabel 3). Perbedaan bermakna juga terdapat pada 

nilai L, C, dan h antara dua kelompok pasca perendaman 

dalam teh hijau. Penurunan nilai keseluruhan warna 

terjadi lebih besar pada kelompok sampel dengan teknik 

pemolesan one-step dibandingkan kelompok sampel 

multi-step. Perubahan warna resin komposit dapat terjadi 

oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 

berupa penyerapan air pada matriks resin dan proses 

oksidasi akselerator amin.6 Faktor ekstrinsik pada 

penelitian ini adalah kandungan tanin pada teh hijau. 

Tanin merupakan zat polifenol dengan pigmen kuning 

kecoklatan.14 

 

Hasil penelitian membuktikan teknik pemolesan 

multi-step menghasilkan stabilitas warna resin komposit 

yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Sapra 

bahwa penggunaan bur disk abrasif alumunium oksida 

dalam teknik pemolesan multi-step merupakan bahan 

poles terbaik bagi resin komposit nanofil dalam 

menghasilkan permukaan yang halus.25 Penelitian 

sebelum membuktikan teknik pemolesan multi-step lebih 

baik dibandingkan teknik one-step dalam hal stabilitas 

warna.19 Teknik pemolesan multi-step menghilangkan 

matriks resin secara merata dan tidak menyebabkan ikut 

terangkatnya partikel filler sehingga permukaan yang 

dihasilkan akan lebih halus.26  

 

Penggunaan teknik pemolesan multi-step lebih efektif 

dalam menghasilkan permukaan yang halus. Teknik 

pemolesan multi-step menggunakan urutan bahan 

pemolesan dari abrasif ke bahan yang paling halus 

sehingga menghilangkan partikel matriks resin dan filler 

secara bersamaan, dan menghasilkan kekasaran 

permukaan yang lebih rendah.27 Tingkat kekasaran resin 

komposit setelah dilakukan pemolesan dengan teknik 

multi-step berbahan disk abrasif aluminium oksida dalam 

beberapa tingkat kekasaran menurun 0,91 µm, yaitu dari 

sebelumnya 1,0 µm menjadi 0,09 µm. Penelitian 

terdahulu membuktikan bahwa teknik pemolesan one-

step menghasilkan permukaan resin komposit yang lebih 

kasar dibandingkan dengan teknik multi-step karena 

partikel filler ikut terangkat.28 Kekasaran permukaan 

resin komposit dengan pemolesan teknik one-step 

menggunakan bahan silicone synthetic rubber akan 

menurun sebesar 0,8 µm, dari sebelumnya 1,0 µm 

menjadi 0,2 µm.2   

 

Resin komposit memiliki sifat yang cenderung 

menyerap air. Perendaman sampel mengakibatkan 

terjadinya penyerapan air oleh resin komposit. 

Penyerapan air pada matriks resin menyebabkan 

degradasi hidrolitik dan merusak ikatan filler serta 

matriks resin.1 Degradasi hidrolitik dimulai pada ion 

filler, di mana sifat elektropositif ion memiliki 

kecenderungan untuk bereaksi dengan air dan 

menyebabkan ion hidrogen air menggantikan ruang yang 

ditinggalkan oleh ion tersebut. Konsentrasi ion hidroksil 

yang tinggi akan menghasilkan degradasi permukaan.14 

Permukaan kasar akan meningkatkan akumulasi plak, 

diskolorasi warna, karies sekunder, dan estetika restorasi 

yang berkurang.18 Ikatan filler dan matriks resin yang 

rusak juga disebabkan oleh penyerapan air. Terjadi 

microcracks akibat degradasi matriks resin karena 

banyaknya penyerapan air. Microcracks ini 

mempermudah penyerapan pigmen warna dan terjadinya 

diskolorasi.9 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan perbedaan pada 

nilai L, C, dan h sesudah perlakuan. Peningkatan nilai L, 

C, dan h kelompok teknik pemolesan one-step lebih besar 

secara bermakna dibandingkan pada teknik pemolesan 

multi-step. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

bahwa terjadi perubahan warna resin komposit setelah 

dilakukannya perendaman dalam larutan teh hijau selama 

selama 7 hari.29  Nilai  L  yang  meningkat  setelah  diberi 
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perlakuan menunjukkan peningkatan tingkat kecerahan 

resin komposit. Peningkatan nilai C setelah diberi 

perlakuan menentukan terjadinya peningkatan kepekatan 

warna resin komposit, sedangkan nilai h (+) pada 

penelitian ini menentukan derajat warna resin komposit 

ke arah kekuningan. Salah satu faktor instrinsik pada 

resin komposit yang mempengaruhi terjadinya perubahan 

warna adalah sistem akselerator-inisiator.30 Tertiary 

amine atau aliphatic amine yang merupakan akselerator 

ini cenderung memberikan pengaruh perubahan warna 

kekuningan atau kecoklatan pada paparan cahaya dan 

panas.6 Paparan cahaya dan panas terjadi saat 

dilakukannya proses light curing. Perubahan warna yang 

dihasilkan bersifat menetap dan mengurangi estetika 

restorasi.30  

 

Teknik pemolesan one-step menghasilkan perubahan 

warna yang lebih besar dibandingkan teknik pemolesan 

multi-step karena penurunan kekasaran permukaan yang 

dihasilkan lebih rendah. Penelitian sebelumnya 

menyatakan partikel filler terangkat pada proses 

dilakukannya teknik pemolesan one-step.28 Filler yang 

terlepas dari matriks resin akan menyebabkan 

terdapatnya ruang kosong sehingga penurunan kekasaran 

permukaan yang dihasilkan akan lebih rendah.31 Nilai 

kekasaran permukaan yang lebih tinggi mengakibatkan 

peningkatan kerentanan resin komposit terhadap noda 

ekstrinsik.28  

 

Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan 

resin komposit berbahan dasar silorane dengan resin 

komposit berbahan methacrylate dalam melihat pengaruh 

teknik pemolesan. Diperlukan penelitian mengenai 

pengaruh teknik pemolesan terhadap karakteristik 

mekanik resin komposit dengan menggunakan bur poles 

yang memiliki 4 tingkat kekasaran bahan dan bur poles 

generasi terbaru dengan butiran sangat halus atau extra 

fine.  

 

KESIMPULAN 

 

Teknik one-step dan teknik multi-step memiliki 

pengaruh pada perubahan warna resin komposit nanofil. 

Teknik pemolesan multi-step menghasilkan perubahan 

warna lebih rendah, sehingga penurunan nilai 

keseluruhan warna yang terjadi pada perendaman teh 

hijau lebih rendah dibandingkan teknik pemolesan one-

step. Dapat disimpulkan teknik multi-step merupakan 

teknik pemolesan yang baik untuk restorasi resin 

komposit.  
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